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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial  pada siswa 
kelas X SMA Advent 1 Medan. Penelitian inni menggunakan metode Kuantitatif. Pengambilan sample 
menggunakan teknik total sampling. Tenik pengambilan data menggunakan dua skala likert, yaitu skala 
Kepercayaan Diri dan skala Penyesuaian Sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah 47 siswa dan jumlah sampel 
penelitian ini adalah 47 siswa kelas X SMA. Instrumen penelirian adalah skala kepercayaan diri dan skala 
penyesuaian sosial. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi-Product Moment. 
Berdasarkan perhitungan analisis r Product Moment dengan nilai atau koefisien (rxy) = 0,677 dan koefisien (r2) = 
0,431 dengan p = 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu 
ada hubungan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial. Artinya semakin baik kepercayaan diri maka 
penyesuaian sosal semakin tinggi pula. Dengan hasil angka koefisien korelasi rxy = 6,77 maka tingkatan hubungan 
antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial tergolong sedang.   Hasil lain dari penelitian ini diketahui 
bahwa kepercayaan diri pada siswa dinyatakan tergolong tinggi. Hal ini didasari oleh niali mean hipotetik sebesar 
62,5 < dari pada mean empirik yaitu sebesar 74,87. Kemudian diketahui bahwa penyesuaian sosial pada siswa 
dinyatakan tergolong tinggi atau positif dan di dasari oleh nilai mean hipotetik sebesar 97,5 < dari pada mean 
empirik yaitu 122,09. 
Kata Kunci: Kepercayaan Diri; Penyesuaian Sosial; Siswa 

Abstract  
This study aims to see the correlation between self-confidence and social adjustment in class X students of SMA Advent 
1 Medan. This research uses the quantitative method. Sampling using total sampling technique. The data collection 
technique used two Likert scales, namely the Self-Confidence scale and the Social Adjustment scale. The population in 
this study were 47 students and the number of samples in this study was 47 students of class X SMA. The research 
instrument is the self-confidence scale and the social adjustment scale. The data analysis method used in this research 
is Correlation-Product Moment. Based on the calculation of the r Product Moment analysis with a value or coefficient 
(rxy)= 0,677 and a coefficient (r2) = 0,431 with p = 0.000 < 0,05. These results indicate that the hypothesis proposed in 
this study is accepted, namely that there is a relationship between self-confidence and social adjustment. This means 
that the better the self-confidence, the higher the social adjustment. With the results of the correlation coefficient rxy 
= 6,77, the level of the relationship between Self-Confidence and Social Adjustment is classified as moderate. Another 
result of this study is that students' self-confidence is considered high. This is based on the hypothetical mean value of 
62,5 < than the empirical mean of 74,87. Then it is known that the social adjustment of students is classified as high or 
positive and is based on a hypothetical mean value of 97,5 < than the empirical mean of 122,09. 
Keywords: Self Confidence; Social Adjustment; Student 
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PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya  manusia adalah makhluk sosial  yang senantiasa ingin bebas berinteraksi 

serta bersosialisasi dengan manusia lainnya. Ketika seseorang masuk ke dalam sebuah 

lingkungan baru maka ia harus mampu menyesuaikan dirinya pada lingkungan tersebut. 

Misalnya siswa yang akan memasuki sebuah jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu dari 

tingkat sekolah dasar ke tingkat menengah pertama, tentu sangat sulit untuk  berinteraksi 

dengan lingkungan serta teman- teman yang baru. Tetapi jika siswa tersebut mempunyai 

penyesuaian diri yang tinggi maka dia akan dengan mudah bersosialisasi dengan lingkungan 

barunya tersebut. (Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020). 

Pada umumnya Individu harus mampu memecahkan dan mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dialaminya agar terwujud pribadi yang mampu bersosialisasi dan berperilaku yang positif 

dengan lingkungannya secara optimal. Didalam psikologi perkembangan, siswa 

yang berumur 12-15 tahun disebut dengan masa remaja awal. Siswa mulai berusaha 

mengembangkan diri  sebagai individu yang unik, tidak tergantung pada orang lain, dan fokus 

pada penerimaan diri terhadap bentuk dan kondisi fisik serta  adanya konformitas yang kuat 

dengan teman sebaya (Badrul Kamil, 2018). 

Salah satu faktor yang perlu dikembangkan apa bila seseorang tersebut ingin melakukan 

interaksi dengan lingkungan sosialnya adalah kepercayaan diri, karena dengan 

adanya kepercayaan diri akan membuat seseorag tersebut berhasil dalam menjalani suatu 

proses penyesuaian sosial, meskipun masih banyak lagi faktor-faktor yang mendukung lainnya. 

Banyak ahli mempertimbangkan kepercayaan diri yang positif sebagai faktor utama dalam 

penyesuaian sosial. Serta telah disimpulkan bahwa ada hubungan timbal balikantara 

penyesuaian sosial dan  kepercayaan diri dengan cara- meningkatkan salah satu diantaranya 

maka dapat mempengaruhi yang lainnya (Hamidi Farideh, 2010). 

Percaya diri adalah kemampuan seseorang dalam mengelola kekurangan dan kelebihan 

yang ada pada dirinya untuk mencapai tujuan hidupnya. Rasa percaya diri tidak muncul begitu 

saja melainkan percaya diri ini timbul dalam diri seseorang melalui berbagai proses seperti 

memahami diri sendiri, orang lain dan lingkungannya. Kurangnya rasa percaya diri mampu 

membuat seseorang rendah diri dalam proses berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya 

Percaya diri secara luas dianggap sebagai salah satu yang paling menarik didalam psikologi 

saat ini. Percaya diri menurut para ahli adalah yang pertama Menurut Lauster kepercayaan diri 

adalah suatu sikap yakin atas kemampuannya sendiri sehingga ia tidak mudah merasa cemas, ia 

mampu merasa bebas dengan segala tindakan- tindakan yang sesuai  keinginannya serta 

bertanggung jawab atas perbuatannya, sopan terhadap orang lain, memiliki dorongan prestasi 

serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri (  Lauster, 2002). 

Setiap manusia memiliki tingkat kepercayaan diri yang berbeda-beda serta dalam 

pengaktualisasian dirinya pun pasti sangat berbeda tergantung bagaimana cara mereka 

menunjukkan kemampuan diri untuk menyelesaikan segala sesuatu dan kemampuan diri untuk 

melakukan penyesuaian diri pada situasi yang dihadapi. (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020). 

Rendahnya rasa percaya diri dapat menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosional 

yang bersifat sementara tetapi dapat menimbulkan banyak masalah. Rendahnya rasa percayadiri 

bisa menyebabkan depresi, bunuh diri, anoreksia nervosa, delikuensi, dan masalah penyesuaian 

diri lainnya. Tingkat percaya diri yang rendah berhubungan dengan proses belajar seperti 
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prestasi rendah, kehidupan keluarga yang sulit, atau dengan kejadian-kejadian yang membuat 

tertekan, masalah yang muncul dapat menjadi lebih meningkat. (Pratama dkk, 2019;Lubis 

dkk,2019). 

Sesuai dengan hasil yang didapatkan pada salah satu sekolah swasta di Medan ada siswa 

yang terlihat minder karena masalah ekonomi yang menjadikan siswa sulit untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan baru. Hal ini banyak menjadi pemicu kurang dapat menyesuaikan

 sosial dengan lingkungan sosial karena ekonomi seringkali menjadi  kesenjangan. Siswa 

yang dapat dikatakan dari kalangan bawah cenderung menarik diri, karena dirinya tidak 

memiliki status seperti teman-teman yang berasal dari keluarga yang ekonominya berada pada 

kalangan menengah ke atas. (Saragih dkk, 2020; Atrizka dkk, 2020). 

Siswa yang mengalami rasa tidak percaya diri akibat kemampuan kognitif yang dia rasa 

tidak setara dengan teman-teman di kelasnya, sehingga membuat siswa cenderung menjauhkan 

diri dari diskusi-diskusi dengan teman- teman sekelas serta menolak untuk memberikan 

pertanyaan maupun jawaban kepada guru. Siswa tersebut juga selalu menolak jika di minta maju 

kedepan kelas untuk berdoa maupun menjawab soal yang di berikan guru. (Tarigan dkk, 2021; 

Nasution dkk, 2021). 

Hasil wawancara yang pernah peneliti lakukan terhadap siswa, ada seorang siswa yang 

kurang dapat melakukan penyesuaian sosial karena memiliki rasa percaya diri yang rendah 

terhadap ekonomi keluarganya siswa tersebut merasa malu berasal dari keluarga yang kurang 

mampu sehingga tidak bisa memenuhi keinginan dalam materi seperti teman-teman yang lain 

yang berada di sekolah tersebut. Siswa terlihat kurang percaya diri karena kehidupan nya tidak 

seperti teman- temannya yang lain. (Izar dkk, 2020; Tarigan dkk, 2020). Ketika segala potensi 

yang  dimiliki  teman-teman yang lain di dukung kuat oleh keluarganya, siswa ini justru merasa 

minder dikarenakan tidak mendapat dukungan dari keluarga  terutama secara materi. Hal 

tersebut menjadikan siswa canggung untuk berinteraksi. Siswa ini sering menolak saat mendapat 

giliran untuk menyampaikan pendapat pada saat jam pelajaran berlangsung, serta mengalami 

kesulitan dalam pertemanan. 

Sehubungan dengan uraian diatas timbul permasalahan, adakah hubungan penyesuaian 

sosial dengan kepercayaan diri pada remaja, maka permasalahan ini akan diteliti dengan judul 

“Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial Pada Siswa Kelas X SMA Advent 

1 Medan”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial siswa kelas X SMA 

Advent 1 Medan. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel. Variabel pertama adalah variabel terikat 

(Dependent variabel) dan yang kedua adalah variabel bebas (Independent variabel). 

 Variabel bebas   : Kepercayaan Diri 

 Variabel terikat   : Penyesuaian Sosial 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Advent 1 Medan yang terdiri dari 

1 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 41 siswa. Alasan peneliti memilih kelas X SMA 

dikarenakan siswa yang baru memasuki masa SMA pasti masih dalam tahap penyesuaian sosial 
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dengan lingkungan sekolah serta perkenalan dengan teman-teman sekelas. Sehingga peneliti 

memilih kelas X SMA sebagai populasi dalam penelitian ini. 

Teknik sampling dari penelitian ini menggunakan Total Sampling. Total sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2017). 

 

Dalam penelitian ini, terdapat dua skala ukur yaitu kepercayan diri dengan penyesuaian sosial. 

1. Skala Kepercayaan Diri 
Skala Kepercayaan Diri dibuat berdasarkan aspek-aspek Kepercayaan Diri menurut 

Lauster (2008) membagi aspek kepercayaan diri menjadi empat aspek, yaitu : Percaya pada 

kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif 

terhadap diri sendiri, berani mengungkapkan pendapat. Secara keseluruhan jumlah item untuk 

skala kepercayaan diri sebanyak 34 item. 

 

Skala ini disusun berdasarkan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan skala ini 

disusun dalam bentuk favorable (pernyataan – pernyataan positif) dan unfavorable (pernyataan 

– pernyataan negative). Kriteria penilaian untuk pernyataan favorable berdasarkan 

skala Likert ini adalah nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), nilai 2 untuk 

pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), nilai 3 untuk pilihan jawaban Sesuai (S) dan nilai 4 untuk 

pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS). Sedangkan untuk pernyataan unfavorable, nilai 1 untuk 

pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), nilai 2 untuk pilihan jawaban Sesuai (S), nilai 3 untuk pilihan 

jawaban Tidak  Sesuai (TS) dan nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini 

terdiri dari 20 item pernyataan favorable dan 14 item pernyataan Unfavorable. 

2. Skala Penyesuaian Sosial 
Skala Penyesuaian Sosial disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Hurlock (2001) 

membagi aspek penyesuaian sosial menjadi empat aspek, yaitu: Penampilan nyata, penyesuaian 

diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, kepuasan pribadi. 

Secara keseluruhan jumlah item untuk skala kepercayaan diri sebanyak 42 item. Skala ini 

disusun berdasarkan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai 

(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan skala ini disusun dalam bentuk 

favorable (pernyataan – pernyataan positif) dan unfavorable (pernyataan – pernyataan 

negative). Kriteria penilaian untuk pernyataan favorable berdasarkan skala Likert ini adalah nilai 

1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), nilai 2 untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai 

(TS), nilai 3 untuk pilihan jawaban Sesuai (S) dan nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai 

(SS). Sedangkan untuk pernyataan unfavorable, nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), 

nilai 2 untuk pilihan jawaban Sesuai (S), nilai 3 untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS) dan nilai 

4 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini terdiri dari 23 item pernyataan 

favorable dan 19 item pernyataan Unfavorable. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMA Advent 1 Medan adalah yayasan pendidikan yang terletak di Jln. Vetran No. 34, Medan.  

SMA Advent 1 Medan adalah yayasan pendidikan yang ada di kota Medan, Provinsi Sumatra 

Utara, Indonesia. Didirikan oleh Bapak J.M Tampubolon dan Dr. Lie Shek Khong pada tahun 1954. 
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Sekolah Dasar di bangun pada tahun 1954, Sekolah  Menengah Pertama di bangun pada tahun 

1955, dan Sekolah Mengengah Atas di bangun pada tahun 1960. Awal didirikannya Sekolah 

Advent 1 Medan terletak di Jalan Bali dan saat ini nama Jalan Bali telah diganti menjadi Jalan 

Vetran. Kepala Sekolah SMA sejak tahun 2020 adalah Ibu. Rispa Gustina Tobing S.Pd. 

SMA Advent 1 Medan  memiliki visi dan misi, yaitu : 

Visi : Berkarakter seperti Yesus Kristus, Berprestasi dalam Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, serta Mandiri. 

Misi : 

1. Mewujudkan Pendidikan Advent yang beriman dan suka melayani. 

2. Mengembangkan kemampuan peserta didik agar terampil dalam ilmu 
pengentahuan dan teknologi. 

3. Memotivasi peserta didik agar kreatif, berprestasi, dan mandiri. 

 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat sebaran data apakah bersifat normal 

atau tidak. Sebaran data yang normal menandakan bahwa subjek penelitian dianggap telah 

mewakili populasi yang ada, sebaliknya jika sebaran data tidak normal hal tersebut menandakan 

bahwa subjek penelitian dianggap belum mewakili populasi yang ada. Pada penelitian ini uji 

normalitas yang digunakan adalah analisis Kolmogorov-Smirnov. Yang berdistribusi sesuai 

dengan kurva normal sebagai kriterianya, apanila p > 0,05 maka sebaran dinyatakan normal, dan 

sebaliknya apabila p < 0,05 maka sebaranya dinyatakan tidak normal. 

Berikut ini merupakan hasil rangkuman perhitungan uji normalitas sebaran. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Uji Lineritas, dapat diketahui apakah variabel bebas dan variabel 

tergantung dapat atau tidak dapat dianalisis secara korelasional. Hasil menunjukkan bahwa 

variabel terikat (Penyesuaian Sosial) mempunyai hubungan linearitas terhadap variabel 

bebas (Kepercayaan Diri). Sebagai kriterianya, apabila p beda < 0,05 maka dinyatakan 

mempunyai derajat hubungan yang linear 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Hubungan 

 

 

 

Variabel RER 
ATA 

K-S SD Sig Keteran 
gan 

Kepercayaan 
Diri 

100, 
39 

0,1 
13 

9,19 0,200 Normal 

Penyesuaian 
Sosial 

127, 
68 

0,1 
29 

13,54 0,082 Normal 

KORELASIO 
NAL 

F Beda P 
Beda 

KETERA 
NGAN 

X – Y 20,820 0.000 Linier 
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat hubunga antara Kepercayaan Diri 

dengan Penyesuaian Sosial siswa, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan 

positif antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial Siswa SMA Advent 1 Medan”. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi 

 

 

 

 

Koefisien determinan (r²) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y 

adalah sebesar r²= 0,431. Ini menunjukkan bahwa Kepercayaan Diri berkontribusi atau 

memberikan sumbangsi terhadap Penyesuaian Sosial sebesar 43,1%. Jika dilihat dari table 

interpretasi terhadap koefisien korelasi, berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa nilai r2 

= 0,431 yang berarti tingkat hubungan tergolong sedang. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “Hubungan Kepercayaan Diri 

dengan Penyesuaian Sosial Siswa Kelas X di SMA Advent 1 Medan”, dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial siswa kelas X SMA Advent 1 Medan. Berdasarkan 

hasil-hasil yang telah diperoleh dan melalui pembahasan yang telah dibuat, maka dapat 

disimpulkan hal-hal  sebagai berikut: 

Secara umum kepercayaan diri siswa memiliki rerata skor empirik (74,87) lebih tinggi 

dibandingkan dengan rerata skor hipotetik (62,5). Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

pada subjek lebih tinggi atau  positif dari populasi secara umum. Kemudian diketahui bahwa 

kepercayaan diri pada siswa dinyatakan tergolong tinggi. Hal ini didasari oleh niali mean 

hipotetik sebesar 62,5 < dari pada mean empirik yaitu sebesar 74,87. 

Secara umum  penyesuaian sosial siswa memiliki rerata skor empirik (122,09) lebih tinggi 

dibandingkan dengan rerata skor hipotetik (97,5). Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian 

sosial pada subjek lebih tinggi atau positif dari populasi secara umum. Kemudian diketahui 

bahwa penyesuaian sosial pada siswa dinyatakan tergolong tinggi atau positif dan didasari oleh 

nilai mean hipotetik sebesar 97,5 < dari pada mean empirik yaitu 122,09. 

Berdasarkan uji analisis yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada siswa siswa SMA 

Advent 1 Medan. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,677 dengan signifikan p = 

0.000< 0,050. Artinya terdapat hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial. 

Jadi antara kedua variabel ada hubungan sebab akibat. Dari hasil yang diperoleh ini, maka dapat 

dinyatakan bahwa hipotesa yang diajukan diterima. Berdasarkan hasil angka koefisien korelasi 

rxy =  6,77 maka tingkatan hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial 

tergolong sedang. 

 
Stati 
stik 

 
Koefisien 
(rxy) 

Koef. 
Det 
(r²) 

 
P 

 
BE 
% 

 
Keterangan 

X-Y 0,677 0,431 0.0 
00 

43, 
1% 

Signifikan 
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